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ABSTRAK

fer pricing adalah kebijakan yang ditetapkan oleh perusahaan dalam menentukan harga transfer
@ nsaksi, baik berupa transaksi jasa, barang, aset tidak berwujud, maupun transaksi keuangan yang
uﬁan dleh perusahaan. Ini menciptakan masalah jika dilakukan antara perusahaan di berbagai negara
a& tarf pajak yang berbeda. Hal ini dapat dimanfaatkan oleh perusahaan untuk menggunakan
r@f& priging sebagai alat untuk meminimalisir pajak yang dibayarkan. Tujuan dari penelitian ini adalah
kgnengetahw pengaruh Effective Tax Rate, leverage dan company size terhadap transfer pricing.
h:sampel dalam penelitian ini adalah 12 perusahaan dari sektor manufaktur yang terdaftar di Bursa
eE r@onesm (BEI) periode 2018-2021 Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
?jaﬁsnk deskriptif, uji kesamaan koefisien (pooling), uji asumsi klasikal, analisis regresi berganda dan
i ﬁrpote5|s Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa data dapat dikumpulkan selama 4 tahun, semua uji
a§ug1$| klastk terpenuhi dan hasil uji regresi menunjukkan bahwa Tarif Pajak Efektif dan leverage > 0,05.
Semngga dapat disimpulkan bahwa terdapat bukti yang cukup bahwa Effective Tax Rate dan leverage
lﬁrgengaruh positif terhadap transfer pricing. Sementara itu, tidak ada cukup bukti bahwa ukuran
Qjergsahaan berpengaruh pada transfer pricing.
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Kata kunci: Transfer Pricing, Effective Tax Rate, Leverage, dan Ukuran Perusahaan

ABSTRACT
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;ra:nsfer pricing is a policy set by the company in determining the transfer price for a transaction, whether
m the form_of transactions of services, goods, intangible assets, or financial transactions carried out by the
go@pany Fhis creates problems if it is done between companies in different countries with different tax rates.
ghg can be utilized by companies to use transfer pricing as a tool to minimize taxes paid.. The purpose of
ﬁﬂlmtudy iS to determine the effect of Effective Tax Rate, leverage and company size on transfer pricing.
ihé number of samples in this study were 12 companies from the manufacturing sector listed on the Indonesia
Stack Exchange (IDX) for the period 2018-2021 The data analysis techniques used in this study are
gegg:rlptlve statistical tests, coefficient similarity tests (pooling), classical assumption tests, multiple
Fegressionzanalysis and hypothesis tests. The results of this study show that the data can be pooledfor 4 years,
all classical assumption tests are met and the results of the regression testshow that Effective Tax Rate and
leverage £0.05. So it can be concluded that there is sufficient evidence that Effective Tax Rate and leverage
have a poSitive effect on transfer pricing. Meanwhile, there is not enough evidence that company size have
an effect am transfer pricing.

Keywords; Transfer Pricing, Effective Tax Rate, Leverage, and Company Size

PENDAHULUAN

Transfer pricing merupakan kebijakan yang ditetapkan perusahaan untuk menentukan
harga transfer dari suatu transaksi, yang dapat berupa transaksi barang, jasa, aset tak berwujud,
atau tranSaksi keuangan lainnya yang dilakukan perusahaan (Wisanggeni, 2019). Ada dua jenis
transaksi=transfer pricing, yaitu intra-organisasi dan inter-organisasi. Penetapan harga transfer
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antar divisi berbeda dalam satu perusahaan merupakan jenis transfer pricing intra-organisasi,
sedangkan:transaksi transfer pricing antara dua perusahaan berbeda yang memiliki hubungan
istimewa—merupakan jenis transfer pricing inter-organisasi.  Transaksi tersebut dapat
quglangsung di dalam satu negara atau dengan negara yang berbeda (Saraswati & Sujana,
2017).

@ Pada awalnya, transfer pricing digunakan sebagai alat evaluasi kinerja cabang perusahaan
dmdcanegata, namun dalam praktiknya transfer pricing sering digunakan sebagai alat untuk
?néla%kan manajemen pajak, yaitu usaha perusahaan untuk meminimalkan jumlah beban pajak
g/@gaharus dibayar perusahaan karena pajak dianggap sebagai beban oleh perusahaan yang akan
ﬂmgn@rangl laba yang diperoleh perusahaan sehingga pajak sering dihindari oleh banyak
gusahaan Menurut Sarifah et al. (2019), Banyak perusahaan melihat transfer pricing sebagai
i}@u@g gntuk menyusun strategi untuk keuntungan tinggi dan penghindaran pajak dari
g)emjtialan Cara yang dapat dilakukan perusahaan adalah dengan mentransfer laba ke perusahaan
g/&ng@emlllkl berelasi yang berkedudukan di negara yang menetakan tarif pajaknya rendah atau
@lmegara yang berstatus tax heaven country. Selain itu, perusahaan dapat meminimalkan pajak
%e@gﬁn menaikan atau menurunkan harga antar perusahaan dalam satu grup dengan harga pasar
@anggada Saat transaksi dengan pihak yang tidak berelasi atau yang tidak memiliki hubungan
gslzmgwa maka harga terbentuk berdasarkan kekuatan pasar. Namun pada transaksi antara pihak
gya@g%emlllkl hubungan istimewa memungkinkan harga terbentuk secara tidak wajar, dan saat
j)ementuan harga tidak sesuai peraturan perpajakan (mispricing), otoritas pajak menganggap
dransfer pricing sebagai bentuk penghindaran pajak (Cledy & Amin, 2020).

2 5 Effective Tax Rate adalah tarif pajak aktual yang harus dibayarkan oleh perusahaan
bandingkan laba yang dihasilkan oleh perusahaan (Gloria & Apriwenni, 2020). Sarifah et al.
019) menyatakan bahwa salah satu alasan perusahaan melakukan transfer pricing adalah
c karena pembayaran pajak yang tinggi sehingga perusahaan menggunakan transfer pricing untuk
o o melakukan penghindaran pajak. Perusahaan dengan banyak cabang di berbagai negara
~ cénderupg mengalihkan kewajiban perpajakannya dari negara yang memiliki tarif pajak yang
% tihggi ke negara dengan tarif pajak yang rendah untuk menurunkan beban pajaknya.

= 2 Leverage merupakan rasio yang dapat digunakan untuk menunjukkan mengukur seberapa
g-tmsar jumlah hutang yang digunakan perusahaan untuk membiayai kegiatan usahanya jika
= dibandimgkan dengan modal (Herry, 2016). Tingkat hutang yang tinggi akan meningkatkan
© bZéban bunga yang ditanggung perusahaan sehingga dapat mengurangi laba yang diperoleh

= pérusahdan. Hal ini dapat menjadi kesempatan bagi perusahaan untuk mengambil keuntungan

(9]
C

S untuk melakukan penghindaran pajak. Menurut Pratiwi (2018), Perusahaan multinasional
gj@asanya membiayai anggota kelompok dengan transfer hutang dan/ atau modal. Oleh sebab itu,
% semakintinggi tingkat leverage perusahaan, maka semakin tinggi potensi perusahaan melakukan
o transfefzpricing. Hal ini juga didukung oleh Widiyastuti & Asalam (2021) yang menyatakan
~ bahwa ferusahaan dengan tingkat leverage yang tinggi akan melakukan tindakan transfer
pricing-Rerupa adanya transfer hutang dari perusahaan induk ke anak perusahaan.

Ukuran perusahaan adalah metrik yang dapat digunakan untuk mengklasifikasikan
perusahaan menjadi besar dan kecil dengan berbagai cara, yaitu total aset perusahaan, nilai pasar
saham,Tata-rata, dan tingkat penjualan (Gracia & Sandra, 2022). Perusahaan dengan total aset
yang béSar menunjukkan bahwa perusahaan tersebut telah mencapai tahap kedewasaan arus kas
perusahaan positif pada tahap ini, dan diyakini akan memiliki prospek perkembangan yang baik
dalam jangka waktu yang lama. Semakin banyak aset yang dimiliki perusahaan, semakin
kompleks, termasuk proses pengambilan keputusan manajemen. Menurut Refgia (2017),
perusahgan berskala besar mendapatkan perhatian publik sehingga manajer perusahaan akan
lebih béphati-hati dan transparan dalam melaporkan kinerja keuangnnya. Sedangkan, perusahaan
berskalaes kecil cenderung melakukan transfer pricing untuk menunjukkan kinerja yang
memuaskan.
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KAJIANEVTERATUR
1.5 _ Teori Keagenan (Agency Theory)

5 Habungan keagenan menurut Jensen & Meckling (1976) adalah sebagai hubungan
ontrak antara satu orang atau lebih (principals) yang melibatkan orang lain (agent) untuk
gnélaksanakan beberapa layanan atau jasa bagi mereka dengan mendelegasikan wewenang
@@gambllan keputusan kepada agent. Yang dimaksud dengan agent adalah manajemen yang
;—beg;taaggung jawab untuk mengoptimalkan keuntungan pemegang saham. Sedangkan principal
QCadfaIa@; peémegang saham atau pemilik perusahaan yang menginginkan pengembalian modal
gr@esgasmya yang besar dan cepat melalui dividen dari saham milikinya. Agent menginginkan
“bonus yang besar atas kinerjanya dalam mengelola perusahaan. Terdapat perbedaan kepentingan
&rggar%_ principal dengan agent, sehingga keduanya bersaing untuk kepentingannya masing-

rD;i:nasigg

é Hubungan antara teori keagenan dan transfer pricing didasarkan pada asumsi sifat dasar
rmanusm yaitu setiap individu cenderung fokus pada kepentingannya sendiri, sehingga muncul
Zmas@h keagenan karena terdapat perbedaan kepentingan antara beberapa pihak, tetapi mereka
@ﬁ(eﬁa sama dalam pembagian tugas yang berbeda. Masalah keagenan ini merugikan pihak
%ﬁnmpal yang tidak terlibat langsung dalam menjalankan perusahaan sehingga principal hanya
gngmlllkl akses informasi yang terbatas. Kewenangan yang diberikan principal untuk mengelola
kekayaanzperusahaan kepada agent membuatnya mengesampingkan kepentingan pemegang
§a§am dan memanfaatkan insentifnya untuk melakukan transfer pricing dengan tujuan untuk
“menurunkan pajak perusahaan. Melalui teori agensi ini diharapkan masalah perbedaan
gﬁoentingan antara principal dan agent dapat dikurangi dan perlu adanya pengendalian yang tepat
%@uk menangani konflik kepentingan antara principal dan agen (Cledy & Amin, 2020).

2.5 TeorbAkuntansi Positif
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Menurut Gracia & Sandra (2022), Teori akuntansi positif menjelaskan kebijakan dan
@ktlk akuntansi di perusahaan dan memprediksi kebijakan di masa depan yang akan dipilih
%gnajer dalam situasi tertentu. Kebijakan akuntansi dan praktik yang tepat, penting bagi
gbqusahaan saat menyusun laporan keuangan. Oleh karena itu, dalam menentukan kebijakan
%@ntansi, penerapannya tidak lepas dari pihak yang berwenang dan berkepentingan dalam
?p&ﬁyusunan laporan keuangan tersebut. Faktor-faktor yang mempengaruhi manajemen dalam
?mgmlllh prosedur akuntansi yang optimal dan memiliki tujuan tertentu dijelaskan melalui teori
fakgmtanm positif ini. Berdasarkan teori akuntansi positif ini, prosedur akuntansi yang digunakan
%blgh setidp perusahaan tidak harus sama dengan yang lain, tetapi perusahaan bebas dalam
zmemilihgalternatif untuk meminimalkan biaya kontrak dan memaksimalkan nilai perusahaan.
“Sehingga&-manajer cenderung mengambil tindakan oportunis. Menurut teori akuntansi positif
tindakan= oportunis merupakan tindakan dalam memilih kebijakan akuntansi yang
menguntgngkan dan memaksimalkan kepuasan perusahaan. Teori akuntansi positif ini mengacu
pada tingkat agresivitas perusahaan dalam melakukan tindakan transfer pricing dengan tujuan
untuk méhghemat pembayaran pajak melalui beberapa alternatif kebijakan akuntansi.
a. Pengaruh Effective Tax Rate Terhadap Transfer Pricing
Petbedaan yuridiksi antar negara menyebabkan perbedaan tarif pajak suatu negara
sehingga;perusahaan multinasional memaksimalkan manajemen perpajakannya salah satunya
dengan menggunakan transfer pricing. Perusahaan multinasional sering memanfaatkan celah
aturan p&fpajakan untuk melakukan manajemen pajak dengan melakukan transfer pricing yaitu
dengan mengalokasikan laba atau penghasilan ke perusahaan afiliasi yang berada di negara yang
memilikitarif pajak yang rendah sehingga beban pajak yang dikenakan atas laba atau penghasilan
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tersebut menjadi lebih kecil daripada yang seharusnya dibayarkan perusahaan. Effective Tax Rate
tahun bepjalan yang tinggi menyebabkan beban pajak yang ditanggung perusahaan semakin besar
sehingga dapat dikatakan bahwa perusahaan tersebut terindikasi menggunakan transfer pricing
Dgagam meminimalkan pajak (Hidayat et al., 2019).

Maka Effective Tax Rate (ETR) berpengaruh positif terhadap transfer pricing. Hal ini
kung-oleh penelitian yang dilakukan oleh Cahyadi & Noviari (2018), dan Cledy & Amin
0) yang menunjukan bahwa pajak yang diproksikan dengan ETR berpengaruh positif dan
ﬁkan terhadap keputusan perusahaan untuk melakukan transfer pricing
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7 Hal: Effective Tax Rate berpengaruh positif terhadap Tax Avoidance.
=

g Pengaruh Leverage Terhadap Transfer Pricing

@ Leyerage Ratio merupakan rasio yang menunjukkan seberapa besar nilai hutang yang
i urgakan perusahaan untuk membiayai aktivitas perusahaan. Tingkat hutang yang tinggi akan
gnem@gkatkan beban bunga yang ditanggung perusahaan sehingga dapat mengurangi laba yang
%diﬁep:é)leh perusahaan (Kasmir, S.E, 2018). Hal ini dapat menjadi kesempatan bagi perusahaan
‘wntuk- mengambil keuntungan untuk melakukan penghindaran pajak. Menurut Pratiwi (2018),
%érugahaan biasanya membiayai anggota kelompok dengan transfer hutang dan/ atau modal. Oleh
§e§aﬁ itu=semakin tinggi tingkat leverage perusahaan, maka semakin tinggi potensi perusahaan
-melakukan transfer pricing. Hal ini juga didukung oleh Widiyastuti & Asalam (2021) yang
E’néhyatakan bahwa perusahaan dengan tingkat leverage yang tinggi akan melakukan tindakan
Aransfer pricing berupa adanya transfer hutang dari perusahaan induk ke anak perusahaan.
ogl'é‘rdapat beberapa penelitian mengenai pengaruh leverage terhadap keputusan transfer pricing

ang merunjukkan bahwa variable leverage berpengaruh positif pada tindakan transfer pricing
yang dilakukan perusahaan, yaitu menurut penelitian Cahyadi & Noviari (2018), Junaidi &
Y aniarti. Zs (2020) dan Pratiwi (2018).
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3 0§ Ha2: Leverage berpengaruh positif terhadap Tax Avoidance.

0%3 Pengaruh Ukuran Perusahaaan Terhadap Transfer Pricing

i 2 Ukuran perusahaan adalah metrik yang dapat digunakan untuk mengklasifikasikan
gaegusahaan menjadi besar dan kecil dengan berbagai cara, yaitu total aset perusahaan, nilai pasar

Safam, rata-rata, dan tingkat penjualan. Perusahaan dengan total aset yang besar menunjukkan
m?oa;ﬁwa perusahaan tersebut telah mencapai tahap kedewasaan arus kas perusahaan positif pada
-tahap inizdan diyakini akan memiliki prospek perkembangan yang baik dalam jangka waktu yang
%Iaﬁia. Semakin banyak aset yang dimiliki perusahaan, semakin kompleks, termasuk proses
engamhifan keputusan manajemen (Khotimah, 2018). Perusahaan berskala besar mendapatkan
“perhatiafm®publik sehingga manajer perusahaan akan lebih berhati-hati dan transparan dalam
melaporkan Kkinerja keuangnnya. Sedangkan, perusahaan berskala kecil cenderung melakukan
transfer zpricing untuk menunjukkan kinerja yang memuaskan. Maka ukuran perusahaan
berpengaruh negatif terhadap transfer pricing. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan
oleh Supfianto & Pratiwi (2017), Sejati & Triyanto (2021), dan Khotimah (2018) menunjukkan
bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap transfer pricing.

Ha3: Ukuran Perusahaan berpengaruh negatif terhadap Tax Avoidance

METODRE PENELITIAN

Qbjek dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Vol. xx, No. x, April 2023
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Indonesia periode 2018-2021. Penelitian ini menggunakan metode non-probability sampling
dengan teknik purposive sampling dan Kkriteria-kriteria pengambilan sample, yaitu: (1)Perusahaan
manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2018-2021; (2) Perusahaan memiliki nilai laba positif
ge@ma pekiode 2018-2021; (3) Perusahaan menerbitkan laporan keuangan dalam mata uang Rupiah;

“Laporan keuangan perusahaan menampilkan data lengkap yang berkaitan dengan variabel
enelitian; (5) Perusahaan dengan kepemilikan saham asing minimal 25%. Total sampel yang
unakan terdiri dari 12 perusahaan dengan menggunakan laporan keuanga perusahaan selama
hun sehingga jumlah data sampel sebanyak 48.

@b

gagdinb
110 8dio ¥

|abel Dependen

= Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu transfer pricing. Transfer
|gg adalah kebijakan yang ditetapkan perusahaan dalam menentukan harga transfer untuk
wetrarsaksi, baik berupa transaksi jasa, barang, aset tak berwujud, atau transaksi keuangan yang
quan perusahaan (Wisanggeni, 2019). Transfer pricing dalam penelitian ini diproksikan
@unakan Metode Laba Bersih Transaksional (Transactional Net Margin Method / TNMM)
i ukur dengan Laba Operasi dibagi dengan penjualan afiliasi (Darussalam, 2013).

TNMM — Laba Operasi % 100%
" Penjualan Afiliasi 0
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Jarialel Independen
Efféctive Tax Rate
Effective Tax Rate (ETR) yang merupakan indikator perencanaan pajak yang efektif.
akin >kecil Effective Tax Rate menunjukkan bahwa semakin besar dugaan perusahaan
lakukah penghindaran pajak dengan transfer pricing (Hidayat et al., 2019).
tax expense

1nuad<u
(?w %um }%5\21

p uexgunjuesus

Effective Tax Rate (ETR) =

pretax income
Leverage

Leverage adalah rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh seberapa besar beban
ng yang harus ditanggung perusahaan dalam memenuhi hutang jangka pendek dan hutang
JjaAgka panjang (Herry, 2016). Tingkat hutang yang tinggi akan meningkatkan beban bunga yang
~ditanggung perusahaan sehingga dapat mengurangi laba yang diperoleh perusahaan sehingga
?d@at digunakan perusahaan untuk melakukan penghindaran pajak, salah satunya dengan cara
gr,rgnsfer pricing. Dalam penelitian ini pengukuran leverage diukur menggunakan DER (Debt to
m%@wty Ratio). Rasio ini mengukur besarnya proporsi hutang terhadap modal. Berikut rumus
Pérhitungannya:
] Debt to Eauity Rati Total Utang

ebt to Equity Ratio = Total Modal

&

g eAiey uesi

u
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c. Uktiran Perusahaan

Wkuran perusahaan mengklasifikasikan perusahaan berdasarkan skala besar kecilnya
perusahaan yang dapat dilihat dari berbagai cara, yaitu nilai penjualan, total asset, nilai pasar
saham, dan lain-lain. Ukuran perusahaan dapat diukur dengan menggunakan logaritma natural
total asset, dengan rumus sebagai berikut:

Ukuran Perusahaan = Ln(Total Asset)

HASIL
a. Statistik Deskriptif

Tabel 1: Hasil Statistik Deskriptif
5 Vol. xx, No. x, April 2023
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Variabel N | Minimum | Maksimum Mean S.td'.
Deviation
—'| Effective Tax | 48 |15 .96 .3006 15471
o | Rate
Leverage 48 |18 2.26 9169 50547
3 | Ukuran 48 27.34 33.54 29.4275 1.96220
Perusahaan
Transfer pricing | 48 |.02 07.73 11.4052 |20.36345

Sumber: Output SPSS 25

Berdasarkan tabel hasil statistic deskriptif diatas, dapat diketahui bahwa:

Variabel Effective Tax Rate mempunyai nilai minimum sebesar 0.15 yang dimiliki oleh
%\stra International Tbk yang berarti pajak minimum sebesar 15% dibayarkan oleh
erusahaan PT. Astra International Tbk, nilai maksimum diperoleh sebesar 0.96 terdapat pada
T. Kirarfa Megatara Tbk yang berarti PT. Kirana Megatara Tbk membayar pajak maksimum
egegar 96%.

= Variabel leverage mempunyai nilai minimum sebesar 0.18 yaitu pada PT. Delta Djakarta
;Tbk beratti dapat disimpulkan PT. Delta Djakarta Tbk. memiliki proporsi hutang terhadap modal
sebesar 18%. Nilai maksimum sebesar 2.26 terdapat pada PT. Organon Pharma Indonesia Tbk.,
‘bérarti PT. Organon Pharma Indonesia Tbk, memanfaatkan sebesar 226% hutang untuk
_%mTe?mblaym aktivitas perusahaan.

B2 Wariabel ukuran perusahaan mempunyai nilai minimum sebesar 27.34 dengan total asset
?seﬁesar 747.293.725.435 yaitu pada PT. Sekar Laut Tbk, dan memiliki nilai maksimum sebesar
3354 dengan total asset sebesar 367.311.000.000.000 yaitu pada PT. Astra International Tbk,

% Wariabel dependen Transfer pricing mempunyai nilai minimum sebesar 0.02 pada PT.
trana Megatara Thk yang berarti PT. Kirana Megatara Tbk diduga tidak melakukan transfer
ricing, nilai maksimum diperoleh sebesar 97.73 terdapat pada PT. Delta Djakarta Thk yang
erarti PT. Delta Djakarta Tbk diduga paling banyak melakukan transfer pricing, serta diperoleh
“nifai rata=rata sebesar 11.4052 sehingga, dapat disimpulkan bahwa jika dibawah nilai rata-rata
Hersebut emaka dapat dikatakan perushaaan dalam sampel diduga tidak melakukan transfer
ricing, $Sedangkan jika nilai yang didapat perusahaan berada di atas rata-rata maka dapat

ikatakamn*perusahaan dalam sampel diduga melakukan transfer pricing.
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b. UjPKesamaan Koefisien (Pooling)

Tabel 2: Hasil Uji Pooling

Model Sig.

(Constant) .055

Effective Tax Rate .089

Leverage 762

- Ukuran Perusahaan 136
X D1 .694
D2 444

D3 310

= Effective Tax Rate.D1 115
Leverage.D1 .360
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Ukuran Perusahaan.D1 871

Effective Tax Rate.D2 .158

B h Leverage.D2 .609
o a Ukuran Perusahaan.D2 591
) Effective Tax Rate.D3 195
o Leverage.D3 937

= Ukuran Perusahaan.D3 455

Sumber: Output SPSS 25

Hasil pengujian pooling data yang dilakukan dengan IBM SPSS 25 menunjukkan bahwa
 vaFiable dan dummy memiliki nilai sig > 0.05 berarti sesuai kriteria dan dapat dilakukan

%as dinnbusw bueie

epum |6un‘pU|§C| eydig yeH

Ujl “Asumsi Klasik
I. Uji Normalitas

Model penelitian dapat disimpulkan berdistribusi normal jika tabel hasil One-Sample
gorgv-Smirnov Test memiliki nilai sig > 0,05. Berdasarkan hasil uji normalitas dapat diketahui
data tidak berdistribusi normal. Namun, menurut Bowerman (2016:278)menyatakan bahwa jika

sampel setidaknya 30, maka untuk lebih banyak populasi sampel, populasi dari semua
imungkiman sampel terdistribusi dengan normal. Artinya walaupun dalam tabel uji normalitas

nunjukkan hasil yang tidak normal, tetapi tetap diasumsikan data berdistribusi normal.
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Tabel 3: Hasil Uji Normalitas
Kriteria Hasil Keterangan

Normalitas | Asymp. Sig. (2-tailed) < 0,05| 0,000 | Data tidak lolos uji
normalitas

Sumber: Output SPSS 25

ii. Uji Multikolinearitas

“Model dalam penelitian ini dapat disimpulkan tidak mengalami multikolinearitas jika
rmemlllkl nilai tolerance > 0.10 dan VIF < 10. Dari hasil pengujian multikolinearitas
ingnunjukkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas antar variable independen dalam model
gegrea Karena nilai tolerance dan VIF tersebut memenuhi kriteria yaitu tolerance > 0.10 dan VIF

‘yerwl eAsey uesiinuad ‘uennse
uaW Uep ueywnuedsuaw edue)

= 40.

53>

B i Tabel 4: Hasil Uji Multikolinearitas

5 ‘ Model Collinearity Statistics

Tolerance VIF

Effective Tax Rate .909 1.100
Leverage 946 1.057
Ukuran Perusahaan .960 1.042

Sumber: Output SPSS 25

iii. #Jji Heterokedastisitas
Model regresi dapat disimpulkan tidak mengalami heterokedastisitas jika nilai sig. >
0,05. Ddlam mendeteksi heterokedastisitas dalam penelitian ini digunakan uji Rank Spearman.
Berdasarkan hasil uji heterokedastisitas, dapat diketahui bahwa nilai Sig.(2-tailed) pada variabel
Effective-fax Rate memiliki nilai 0.994, variabel leverage memiliki nilai 0.127, variabel ukuran

perusahagn memiliki nilai 0.057. Ketiga variabel tersebut menunjukkan bahwa tidak terjadi
7 Vol. xx, No. x, April 2023
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heteroskedastisitas dalam penelitian.
Tabel 5: Hasil Uji Heteroskedasitas

- - uji Rank Spearman | Sig.(2-tailed)
=) =
) i Effective Tax Rate 0.994
E o Leverage 0.127
3 1 & Ukuran Perusahaan 0.057
2 2 Sumber: Output SPSS 25
SO 3
?D V. Uji Autokorelasi
g g Dalam penelitian ini uji autokorelasi dilakukan dengan metode run test. Pada tabel hasil
jibautokarelasi, diketahui bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0.058 > 0.05, sehingga dapat
|a|r@ulkan tidak terjadi autokorelasi
c C e
o S 7 Tabel 6: Hasil Uji Autokorelasi
TG Kriteria Hasil
2 a Run Test | Asymp. Sig. (2-tailed) > 0.05 | 0.058
z = Sumber: Output SPSS 25

5 Tabel 7: Hasil Uji Regresi Linier Berganda

5 = Unstandardized

5 = Variabel Coeficients Sig.

3 ‘ B

3 Effective Tax Rate 29.656 0.0335

= Leverage 10.797 0.0305

3 Ukuran Perusahaan -2.697 0.0605

v F hitung 3.435

§ Signifikansi F 025

3 |Adjusted R? 135

2 = Sumber: Output SPSS 25
= 7. Afalisis Regresi Linier Berganda
§ - Analisis regresi linier berganda merupakan model yang digunakan dalam penelitian ini.
Ui ini ditakukan untuk mengetahui arah hubungan antara variable dependen dan variable independen.
%&lkut adalah hasil uji analisis linier berganda:
o TP =109.592 + 29.656 ETR + 10.797 DER - 2.697 UP

e. UjpHipotesis
i. ji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)
Pada tabel 7, menunjukkan nilai F hitung sebesar 3.435 dan nilai sig sebesar 0.025 <
0.05. Halini menunjukkan model layak digunakan dalam penelitian ini. Sehingga dapat dikatakan
bahwa setara simultan model regresi ini dapat digunakan untuk menjelaskan pengaruh Effective
Tax Raté:Leverage, dan Ukuran Perusahaan terhadap Transfer Pricing.

ii. ji Koefisien Regresi Parsial (Uji Statistik t)
Berikut merupakan penjelasan mengenai hasil uji statistic t pada tabel 7:

Effective Tax Rate memiliki nilai koefisien regresi sebesar 29.656 dengan Sig (1-tailed)

sebesar 80335 < 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa Effective Tax Rate ber'e ngaruh gositif
Vol. xx, No. X, April 2023
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terhadap transfer pricing, artinya semakin tinggi Effective Tax Rate akan semakin tinggi
kecendergngan perusahaan untuk melakukan transfer pricing, maka H1 diterima.

. Leverage memiliki nilai koefisien regresi sebesar 10.797 dengan Sig (1-tailed) sebesar
0.8305 <20.05. Hal ini menunjukkan bahwa leverage berpengaruh positif terhadap transfer
rmcmg artinya semakin tinggi leverage akan mendorong perusahaan untuk melakukan transfer
ricing, maka H2 diterima.

Bkuran perusahaan memiliki nilai koefisien regresi sebesar -2.697 dengan Sig (1-tailed)
e%r 0:0605 < 0.05. Hal ini menunjukkan ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh
nifikancterhadap tax avoidance, maka H3 ditolak.

u,edﬁm@ad
@ew §)

Koefisien Determinasi
Pada Tabel 8 menunjukkan besarnya adjusted R? sebesar 0.135. Artinya, variable
nden profitabilitas, leverage, likuiditas dan ukuran perusahaan dapat menjelaskan tindakan

idance sebesar 13.5%. Sedangkan sebesar 86.5% dijelaskan oleh faktor lain diluar model
iangini.
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MBAEIASAN
.2PenAgaruh Effective Tax Rate Terhadap Transfer Pricing

Penelitian ini menunjukkan hasil bahwa Effective Tax Rate berpengaruh positif terhadap
T@ransfer pricing. Hal ini dikarenakan oleh perbedaan yuridikasi antar negara sehingga
‘menyebabkan perbedaan tarif pajak suatu negara sehingga perusahaan memaksimalkan
amanajemen perpajakannya salah satunya dengan menggunakan transfer pricing yaitu dengan
ﬂnéngalokaakan laba atau penghasilan ke perusahaan afiliasi yang berada di negara dengan pajak
g/aﬁ\g rendah agar beban pajak yang dikenakan atas laba atau penghasilan tersebut menjadi lebih
ketil daripada yang seharusnya dibayarkan perusahaan. Effective Tax Rate (ETR) tahun berjalan
-yang tinggi menyebabkan beban pajak yang ditanggung perusahaan semakin besar (jika dihitung
“dati laba"sebelum pajak komersial) sehingga perusahaan diduga melakukan transfer pricing.
“Dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama (Hal) diterima. Hal ini sesuai hasil penelitian yang
?d@kukan oleh Saraswati & Sujana (2017), Cahyadi & Noviari (2018), dan Cledy & Amin (2020)
Eyﬁwg mehRunjukan bahwa pajak yang diproksikan dengan ETR berpengaruh positif dan signifikan
Etegqadap keputusan perusahaan untuk melakukan transfer pricing.

°b. Pengaruh Leverage Terhadap Tax Avoidance

" Penelitian ini memberikan hasil bahwa Leverage berpengaruh positif terhadap transfer
“ricing. Hal ini dikarenakan oleh tingkat hutang yang tinggi akan meningkatkan beban bunga

%/aiig ditanggung perusahaan sehingga dapat mengurangi laba yang diperoleh perusahaan. Hal ini
amenjadi wkesempatan bagi perusahaan untuk mengambil keuntungan untuk melakukan

“penghindaran pajak dengan menggunakan transfer pricing. Perusahaan biasanya membiayai
anggota kelompok dengan transfer hutang dan/ atau modal. Oleh sebab itu, semakin tinggi tingkat
leveragesperusahaan, maka semakin tinggi potensi perusahaan melakukan transfer pricing. Dapat
dinyatakan hipotesis kedua (Ha2) diterima. Hal ini sesuai hasil penelitian yang dilakukan oleh
Cahyadi& Noviari (2018), Junaidi & Yuniarti. Zs (2020) dan Pratiwi (2018) menunjukkan bahwa
variable feverage berpengaruh positif pada indikasi melakukan transfer pricing.

c. Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Tax Avoidance

Hasil pengujian diatas menyatakan ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh
signifikamsterhadap tax avoidance. Hal ini menunjukkan bahwa H3 ditolak.
Bkuran perusahaan berpengaruh terhadap agresivitas transfer pricing karena bisa saja
perusahaan besar maupun kecil terindikasi memiliki tingkat agresivitas harga transfer yang tinggi.
pengawasan pemerintah terhadap perpajakan perusahaan yang berukuran besar cukup ketat

9 Vol. xx, No. x, April 2023
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sehingga semakin besar perusahaan maka semakin kurang termotivasi untuk melakukan transfer
pricing. Selain itu, pada perusahaan besar akan menjadi sorotan public, sehingga direksi atau
manajer perusahaan tersebut akan lebih berhati-hati dan transparan dalam melaporkan status
keuangannya. Namun, perusahaan kecil dianggap rentan melakukan transfer pricing untuk
menunjukkan Kinerja yang memuaskan. Oleh karena itu, hasil penelitian ini mengatakan bahwa
ukuran petusahaan tidak berpengaruh terhadap agresivitas transfer pricing dengan arah negatif.
S’ef‘gngga dapat disimpulkan bahwa hipotesis ketiga (Ha3) ditolak. Hasil penelitian ini sejalan

r@aé}E peRelitian oleh Refgia (2017) dan Gracia & Sandra (2022) menunjukan bahwa ukuran
s&haan tidak berpengaruh terhadap transfer pricing.
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SEIMRULAN

Hasil pembahasan dalam penelitian ini menunjukkan Effective Tax Rate dan leverage
ti berpengaruh positif terhadap transfer pricing. Sedangkan ukuran perusahaan tidak cukup
erpengaruh terhadap transfer pricing.

@ Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, saran yang dapat diberikan yaitu, (1)
?@Jeﬁtlan selanjutnya diharapkan dapat menambah atau menggunakan variable-variabel lain yang
‘mempengaruhi transfer pricing, seperti tunneling incentive, mekanisme bonus, dan variable
iaﬁwrgga (2) Peneliti selanjutnya dapat menggunakan objek penelitian yang tidak hanya terbatas

atla perusahaan sektor manufaktur saja, namun diperluas dengan sektor lainnya seperti sektor

Financials; industrials, maupun sektor yang lainnya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. (3)
Anvestor diharapkan menjadikan transfer pricing yang dilakukan perusahaan sebagai bahan
Pertimbangan atas keputusannya dalam berinvestasi pada perusahaan tersebut.
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